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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Kondisi kekuasaan dinasti Abbasiyah pada tahun 861-1250 M mengalami masa 

kemunduran. Khalifah al-Mutawakkil tidak mampu mengendalikan orang-orang Turki 

yang memiliki kedudukan kuat dalam pemerintahan. Akhirnya khalifah terbunuh pada 

tahun 861 M. Kelemahan khalifah dalam mengendalikan tentara Turki menjadi awal 

kemunduran politik dinasti Abbasiyah, bahkan mereka dapat mengendalikan 

kekuasaan khalifah.  Keadaan tersebut terus terjadi pada khalifah setelah al-

Mutawakkil, seperti pada masa khalifah al-Muntashir (861-862 M). Selain 

pengangkatan al-Muntashir dilakukan oleh orang-orang Turki, ia juga tidak dapat 

dengan leluasa mengandalikan pemerintahannya. Hal ini dikarenakan semakin 

besarnya pengaruh orang-orang Turki tersebut. 

Pada kurun tahun 861-1250 M, kondisi kekuasaan dinasti Abbasiyah secara 

umum terus mengalami kemunduran. Setelah terlepas dari kekuasaan orang-orang 

Turki, sejak kekuasaan al-Mustakfi (944-946 M) dinasti Abbasiyah dikuasai oleh 

dinasti Buwaihi hingga sekitar tahun 1055 M. Selanjutnya, khalifah al-Qa’im (1031-

1075 M) mengundang bani Seljuk untuk melumpuhkan kekuatan Buwaihi. Sehingga 

kedudukan khalifah kembali menguat (terutama wibawa dalam keagamaan). Bani 

Seljuk menyebarkan paham Ahlussunnah melalui madrasah-madrasah yang dipelopori 

menteri Nizam al-Mulk (1018-1092 M). Pada tahun 1199-1258 M kekhalifahan 
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Abbasiyah tidak berada dibawah kekuasaan dinasti tertentu, tetapi hanya berkuasa di 

Baghdad dan sekitarnya.  

Disintegrasi kekuasaan dinasti Abbasiyah juga ditandai dengan munculnya 

dinasti-dinasti kecil di wilayah Abbasiyah. Dinasti-dinasti tersebut terletak di sebelah 

Barat dan Timur Baghdad. Berbeda dengan kondisi kekuasaan dinasti Abbasiyah yang 

mengalami keadaan tidak menentu, sains Islam justru tetap berkembang. Ilmu 

pengetahuan yang pernah dirintis oleh dinasti Umayyah oleh Khalid bin Yazid dan 

Umar bin Abdul Aziz diteruskan oleh Khalifah al-Mansur, Harun ar-Rasyid dan al-

Ma’mun. Pada masa dinasti Abbasiyah pengetahuan terus mendapat perhatian. 

Sehingga, sains Islam terus berkembang. 

 Lahirnya para ilmuwan Muslim yang banyak memberikan pemikirannya 

terhadap masing-masing bidang sains membuktikan adanya perkembangan sains Islam. 

Beberapa ilmuwan yang berkontribusi dalam perkembangan sains Islam pada tahun 

861-1250 M diantaranya, Abu Bakar al-Razi (865-925 M), Ibnu Sina (980-1038 M), 

Abu al-Wafa Muhammad (940-998 M), Umar Khayyam (1040-1124 M), Jabir al-

Battani (858-929 M), Raihan Biruni (973-1048 M). 

Setelah periode penerjemahan sains, para ilmuwan mengembangkan bidang-

bidang sains seperti, kedokteran, matematika, Astronomi, Fisika, kimia dan Geografi 

pada sekitar tahun 861-1250 M. Secara garis besar, perkembangan sains Islam yaitu 

terdapat masa penerjamahan ilmu dari bahasa Yunani, Persia dan Sanskerta. 

Dilanjutkan penciptaan karya-karya pertama, seperti klasifikasi berbagai cabang 
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bidang sains. Kemudian para ilmuwan melakukan penelitian atau percobaan yang 

akhirnya menciptakan pemikiran-pemikiran dan teori baru sehingga dapat 

mengembangkan bidang sains. Selain itu, karya-karya mereka memeperluas 

pengetahuan mengenai berbagai hal dalam sains yang sebelumnya belum ditemukan. 

  Beberapa pemimpin yang berkontribusi dalam sains diantaranya Abu Shaleh 

Mansur pangeran dinasti Samaniyah, Mahmud Ghaznawi (999-1030 M) dari dinasti 

Ghaznawi. Dengan demikian, perkembangan sains Islam tetap berlangsung meskipun 

dinasti Abbasiyah mengalami masa kemunduran dalam pemerintahannya. Hal ini juga 

dibuktikan dengan adanya para ilmuwan pada masing-masing bidang sains yang 

melakukan kegiatan ilmiah dan adanya dukungan serta perlindungan dari para 

pembesar dinasti-dinasti Islam. 

 Peneliti melihat bahwa persaingan antar dinasti untuk berubah menjadi yang 

lebih baik dari dinasti lain membuat persaingan yang baik diantara mereka. Walaupun, 

dalam bidang politik terjadi berbagai gejolak yang dapat mengakibatkan peperangan 

dan mengakibatkan korban, tetapi persaingan dalam memajukan ilmu pengetahuan 

membawa dampak yang positif. Ilmu pengetahuan memiliki kedudukan tersendiri bagi 

para pembesar. Sehingga dengan kekuatan ekonomi yang memadai, mereka 

memberikan dukungan, fasilitas dan perlindungan untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan. Sehingga sains Islam tetap dapat berkembang menjadi lebih maju  

meskipun tidak lagi berada dibawah kekuasaan dinasti Abbasiyah sepenuhnya. 
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B. Saran 

Setelah terselesaikannya kajian menganai eksistensi Sains Islam Masa 

Disintegrasi Kekuasaan Dinasti Abbasiyah tahun 861-1250 M, tidak berarti kajian yang 

berkaitan dengan judul ini telah terselesaikan seluruhnya. Untuk mengkaji mengenai 

hal-hal ilmu pengetahuan Islam, terdapat berbagai aspek yang menjadi saran peneliti 

untuk dikaji. Seperti corak perkembangan ilmu pengetahuan di berbagai wilayah 

kekuasaan Islam yang beragam merupakan topik yang cukup menarik untuk dilakukan 

kajian sejarah peradaban Islam. 

Terdapat dua aspek ilmu pengetahuan Islam yang saat ini telah menjadi dua sisi 

yang seolah berseberangan. Padahal, dua aspek ilmu tersebut pernah berkembang 

bersamaan. Dua ilmu tersebut yakni ilmu agama atau naqli dan ilmu umum atau aqli. 

Kedua ujung kejayaan umat Islam tersebut sama-sama mendapat perhatian, 

pelindungan dan penghargaan dari pemerintah. Sehingga pada zaman keemasan, umat 

Islam dapat menjadi kiblat pembangunan peradaban manusia. Dengan dilakukannya 

kajian mengenai hal ini, maka diharapkan umat Islam dapat mempelajari bagaimana 

para pendahulunya yang pernah memajukan kedua ilmu tersebut, sehingga dapat 

kembali membangun peradaban yang pernah dicapai umat Islam sebagai rahmatan 

lil’alamin. 
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